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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article history Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui tingkat power power otot tungkai atlet
Received: 10 Jan 2026 Shorinji Kempo di Kabupaten Bojonegoro serta menganalisis hubungannya dengan
Revised: 23 Jan 2026 kemampuan tendangan Mawashi Geri. Penelitian menggunakan pendekatan

Accepted: 04 Feb 2026 kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 15 atlet
Shorinji Kempo yang aktif berlatih di Dojo Kodim dan Satlantas Bojonegoro,

Kata Kunci: dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Instrumen penelitian meliputi
Power Otot Tungkai, tes Standing Broad Jump dan Vertical Jump untuk mengukur power otot tungkai
Mawashi Geri, Shorinji serta tes keterampilan tendangan Mawashi Geri. Analisis data dilakukan
Kempo menggunakan statistik deskriptif dan uji regresi linear sederhana dengan bantuan

SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata power otot tungkai
Keywords: atlet berada pada kategori sedang hingga baik. Namun, hasil uji statistik
Muscle power, Mawashi ~ menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara power otot tungkai
Geri kick, Shorinji terhadap kemampuan tendangan Mawashi Geri. Temuan ini mengindikasikan
Kempo, Standing Broad ~ bahwa performa tendangan Mawashi Geri lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti
Jump teknik, koordinasi, fleksibilitas, keseimbangan, dan stabilitas inti.

This study aims to determine the level of leg muscle power, the ability of Mawashi
Geri kick, and analyze the influence of leg muscle power on the ability of Mawashi
Geri kick among Shorinji Kempo athletes in Bojonegoro Regency. This research
uses a quantitative approach with correlational research design. The research
sample consisted of 15 athletes who actively train at Dojo Kempo Kodim
Bojonegoro and Satlantas Bojonegoro, with total sampling technique. The research
instruments used include Standing Broad Jump and Vertical Jump tests to measure
leg muscle power, as well as Mawashi Geri kick skill test with 10 technical
assessment indicators. Data analysis techniques used descriptive statistics, simple
linear regression test, and hypothesis testing (t-test) with SPSS version 22 software.
The results showed that: (1) The level of leg muscle power of Shorinji Kempo
athletes in Bojonegoro Regency is in the moderate to good category, with an
average Standing Broad Jump of 187.20 cm (SD=19.038) and Vertical Jump of
51.07 em (SD=5.133); (2) The ability of Mawashi Geri kick is in the moderate
category with an average score of 4.80 (SD=2.678) and shows considerable
variation among athletes; (3) There is no significant influence between leg muscle
power on the ability of Mawashi Geri kick, with correlation values of r=0.173 for
Vertical Jump (p=0.538>0.05; R*=0.030) and r=0.189 for Standing Broad Jump
(p=0.501>0.05; R’=0.036), which means leg muscle power only contributes 3-
3.6% to the Mawashi Geri kick ability.
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PENDAHULUAN

Perkembangan olahraga bela diri di Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan, baik
pada aliran tradisional maupun modern. Salah satu cabang bela diri yang berkembang pesat adalah
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Shorinji Kempo, yang menekankan keseimbangan antara pengembangan fisik, mental, dan teknik.
Dalam Shorinji Kempo, teknik tendangan memiliki peran penting dalam pertandingan, khususnya
tendangan Mawashi Geri yang sering digunakan untuk memperoleh poin.

Keberhasilan pelaksanaan tendangan Mawashi Geri dipengaruhi oleh berbagai komponen fisik,
salah satunya adalah power otot tungkai. Power otot tungkai berperan dalam menghasilkan tendangan
yang cepat dan kuat. Namun, dalam praktiknya, tidak semua atlet dengan power otot tungkai yang baik
mampu menampilkan tendangan Mawashi Geri secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan kajian ilmiah
untuk mengetahui sejauh mana kontribusi power otot tungkai terhadap kemampuan tendangan Mawashi
Geri atlet Shorinji Kempo di Kabupaten Bojonegoro.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk mengetahui
hubungan antara daya eksplosif otot tungkai dan kemampuan tendangan Mawashi Geri pada atlet Shoriji
Kempo di Kabupaten Bojonegoro. Daya eksplosif otot tungkai merupakan variabel bebas, sedangkan
kemampuan tendangan Mawashi Geri sebagai variabel terikat.

Penelitian dilaksanakan di Dojo Kempo Khodim Bojonegoro dan Satlantas Bojonegoro. Populasi
penelitian adalah seluruh atlet Shorinji Kempo yang aktif berlatih di Kabupaten Bojonegoro. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh populasi yang berjumlah 8 atlet
dijadikan sampel.

Analisis data dilakukan menggunakan software SPSS-22. Tahapan analisis meliputi analisis
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data, uji normalitas untuk memastikan distribusi data
normal, serta uji Paired Sampel T-Test untuk mengetahui perbedaan atau pengaruh yang signifikan
berdasarkan hasul pengukuran yang diperoleh. Seluruh pengujian statistik dilakukan dengan taraf
signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di Dojo Kempo Kodim Bojonegoro, salah satu pusat latihan aktif Shorinji
Kempo di Kabupaten Bojonegoro yang berperan dalam pembinaan atlet usia pelajar hingga remaja.
Subjek penelitian berjumlah 8 atlet dengan usia 18-21 tahun.

Hasil tes standing broad jump menunjukkan bahwa seluruh subjek mengalami penurunan jarak
lompatan dari pre-test ke post-test dengan selisih 10-35 cm. Atlet laki-laki memiliki capaian lompatan
lebih tinggi dibandingkan perempuan pada kedua pengukuran. Meskipun demikian, kategori penilaian
justru mengalami peningkatan, yang mengindikasikan kemungkinan inskonsistensi sistem kategorisasi
atau perubhan standar penilaian antara pre-test dan post-test

Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan sebagaian besar data berdistribusi
normal (p> 0,05), sehingga analisis dilanjutkan dengan Uji Paired T-Test. Hasil uji menunjukkan
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terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test (t=6,917: p =0,000), yang menandakan
penurunan signifikan daya eksplosif otot tungkai setelah program latihan. Penurunan performa diduga
disebabkan oleh kelelahan kronis akibat ketidakseimbangan antara beban latihan dan pemulihan, serta
ketidaksesuaian program latihan yang lebih menekankan teknik dan ketahanan aerobik dibandingkan
latihan spesifik daya ledak otot tungkai. Temuan ini sejalan dengan prinsip spesifisitas dan periodisasi
latihan, yang menegaskan bahwa peningkatan power eksplosif memerlukan stimulus latihan yang
terarah seperti plyometric dan resistance training.

Secara keseluruhan, hasil penelitian mengindikasikan bahwa program latihan di Dojo Kempo
Kodim Bojonegoro belum efektif meningkatkan daya eksplosif otot tungkai, sehingga diperlukan
evaluasi dan penyesuaian program latihan dengan memperhatikan periodisasi, latihan power spesifik,
dan strategi pemulihan.

SIMPULAN

Program latihan di Dojo Kempo Kodim Bojonegoro tidak meningkatkan daya ledak otot tungkai
yang diukur melalui standing broad jump. Terjadi penurunan performa signifikan secara statistik dengan
rata-rata penurunan 20,62 cm. Temuan ini menunjukkan perlunya evaluasi komprehensif terhadap
desain program latihan, periodisasi, intensitas, volume, dan recovery berdasarkan prinsip-prinsip
training science kontemporer.

Paradoks antara penurunan jarak dengan peningkatan kategori memerlukan investigasi lebih
lanjut untuk memastikan validitas instrumen penilaian (Cadegiani et al., 2022). Perbedaan performa
antara laki-laki dan perempuan sesuai dengan literatur mengenai perbedaan biologis dalam testosteron
dan komposisi serat otot (Hunter et al., 2024; Handelsman et al., 2018), namun pola penurunan pada
kedua kelompok mengindikasikan faktor sistemik yang mempengaruhi seluruh subjek.

Implikasi praktis adalah perlunya revisi program latihan dengan memperhatikan prinsip
periodisasi, spesifisitas, progresivitas dan recovery. Penelitian lanjutan dengan desain komprehensif
diperlukan untuk mengidentifikasi strategi latihan optimal dalam pengembangan daya ledak otot tungkai
atlet kempo sesuai dengan evidence-based practice dalam strength and conditioning.
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